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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Lubuk Basung, Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui beberapa hal yaitu @ (13 Potensi sumberdaya alam (SDA) untuk
pengembangan usaha sapi potong, (2] Potensi sumberdaya manusia {SOM) untuk
pengembangan ustha sapi potong, dan (3) Keberadaan kelembagaan pendukung bagi
penpembangan usaha sapi potong di Kecamatan Lubuk Basung, Wakiu penelitian
dari tangaal | maret sampai 10 april 20046,

Penclitian ini menggenakan <ha pendekatan (1) Analisis dats sekunder, dan
(1) Pendekatan survey, Responden ditetaphan secara guora sehanyak 45 KK RTP sapi
potone yang tersebar secara proporsional pada lima nagari yang ada di kecamatan ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kecamatan Lubuk Basung memiliki
patensi vang dapat menunjeng pengembangan ussha sapi poleng ditinjau dari aspek
sumberdaya alam, sumberdava manusia, dan kelembagaan pendukung. Kondisi
sumberdaya alam vang mendukung dibubtikan dengan nilai KPPTR 5L yang masih
dapat mendukung peningkatan kapasitas populasi ternak sapi potong  sebesar
1892,13967% 5T . Aspek sumberdava manusia yang tersedia jupa mendukung untuk
dilakukan penpembangan usaha sapi potong ditinjau dari segi umure vang produktit
untuk berusaha (> 45 tshun = 35,56 %), pengalaman berernak yang cukup lama
{= 10 tahun = B4 44 %), jumlah angoota keluarga vang tersedia (6 — 7 orang = 44,44
%40, jumlah temak sapi yang dipelihara {1 - 3 ekor = 73,33 %), sena pekerjaan utama
vang mendukung {petani = 75,56 %0). Sedang nilai KPPTR KK sebesar 976,20057
5T, Ha!l ini menunjukkan bahwa KPPTR efektif untuk peningketan populasi ternak
sapi potong di Kecamatan Lubuk Basung digunakan KPPTR KK, Di samping ite
kelembagaan pendukung pengembangan usaha sapi potong yang tersedia adalab
Diinzs Pelernakan, Perikanen dan Kelautan, Pos Keswan, Bank Perkreditan Rakyar,
dan Kelompok Peternak, Keberadaan kelembagaan wang ada sudah cukup baik
berdasarkan kebutuhannya, Walau demikian, kinera kelembagaan perlu ditingkatkan
lagi terutama kemampuan kelompok peternak dalam mengatasi masalah pemasaran
ternak dan pelavanan pos keswan karena kurangnys jumiah petugas [B.

Kata Kunei 1 KPPTR SE dan KPPTR KK



L PEXNDAHULUAN

1.1. Latar Belukang

Pembangunan petemakan mempunyal prospek vang baik dimasa depan, hal
ini tevcermin dari permintaan akan bahan—baban vang berasal dari ternak yang terus
meningkat seiring dengan peningkatan jumlah penduduk, pendapatan dan kesadaran
masvarakat untuk mengkonsumsi pangan bergizi tinggl sebagai pengaruh dari
naiknya tingkat pendidikan mata-rata penduduk (Santosz, 1997).

Secpra nasional, kebutuhan produk peternakan Khesusnya daging, masih
membutnhkan Enpor. Keosutuhan konsumsi daging pasional vang berasal daet saps
dan kerbau misalnys sekiter 431000 tonfdabon (27%)., sedangkan suplai masionsl
hanva sekitar 352,000 1ordabun, sehingge kekurangan sekitar Y9000 wn daging
terpaksa diimpor dari nepars ‘zin dalam bentuk temak hidup atau daging beku, vang
menguras Cevisa negara dan meropaken lambahan beban bagi perekanomian nasional
viny belum pulib dari krists (Dinas Peternakan Sumbar, 2006).

Program pengembangan sapi potong i masa mendatang harus dilakukan
dengan efektit dan efisien demi dihasilkannya produk yang mampu bersaing den 1an
produk fuar neperi. Hal ind dapat dicapai apabila pemantaatan sumber daya dilakukan
secara optmal serta pemantasan tcknologl tepat puna yang disesuaikan dengan
kondist sosial ekonomi masvarakar, Sementara it Takeer—Takior fainnyva, baik vang
bersifat kelembagaan, sarzna dan prasarans serla peraluran—peraluran juga harus

mendukung secara baik dan kensisten (Soeticta, 1997),



Menurut Santosa (2003, keberhasilan suate peternakon sangat terganiung
kepada tata laksana yeng dilakukan, Tanpa ta loksana yang teratur dan baik,
procluksi vang akan dihasillkan ternak © dak akan sesuai dengan harepan, bahkan suatu
kerugian dan kebancuran yang cukup besar akan senantiosa mengancam. Resiko
kerugian pada ternak sapi lebih besar dibandingkan pada ternak kecil lainnya apabila
tuta laksana tersebut tidak dapat becialan dan difakukan dengan baik.

Sehubungan dengan kosep tatarvang peterakan, pengembangan ternak yang
sangat menacik ditelaah yaitu temak sapi potong. Ternak sapi potong sangat menarik
uniuk dikaji karena: (1} ternak sapi potong merupakan ternak yang sangat tergantung
ahan ruang, baik sebagai tempal berpijak, sebagai lahan penyedia hijauan. maupun
sebagai tempar fesilitas—lasilites seperti rumah potong, pasar dan sebagainya, vang
amal mencntukan keberadaan usaha terscbuot, {2} temak sapi potong merupakan
wernak ruminznsia yapg peranzneye cukup penting bagi kehidupan petani dipedesaan,
haik sebapai sumber tensga kerja untuk mengolah tanah, sumber pupuk orgenis,
tzhungan, penghasil daging dan stetus sosial (Atmadilaga, 1991} dalam Acfa’i (2003)

Salah satu kebijakan pemerintah dalam pembangunan sub—sekior peternakon
di Indonesia adalah dengan cara berupaya unuk mencukupi kebutuban protein
hewani. Pada  gilitannya upaya ini akon  berpengaruh terhadap  peningkatan
kecerdasan banzsa. Salah sae peoduk protein hewani adalah daging, Daging dapat
ditiasitkan darl berbagai komarlitas ternak. baik yong berasal dari ternsk kecil, ternak
mesar maupun ungeas, Temnak besar, terutama sapi sangat besar peranannya sebaga
penchasil daging, Di Indenesia. daging yang berasal dari ternok supt dihasilkan oleh

sapi potong, seperti Sapi Bali, Sapi Madura, dan Sapi Feranakan Ongale (PO



lsgha pemgembangan ternak sapi potong tidak terlepas dard ussha ternak
rakyat. Dir_ien Pete nakan (1998 melpporkan babwa potenst besar pengembangan
peternakan ruminansia & Indonesia hinges ssal e dan kemungkinan  dimasa
menditang herasal dari peternakan rakyat (skela usaba kecil), Hal @ dipertegaskan
lzai dengan leporan Dhwivanto (20023 yang menyatakan bahwa 99% produkst sap
hakalan dalam negeri dilakukan cleh peternak rakyat,

Kabupeten Asam merupakan salsh sale sentra produksi sapi potong ds
Sumatra Barat dengan fuas daerab +2.232 km® yang terdini dari 15 Kecamatan,
dengan ketinggian tempat yang berflukiuasi antara 2 — 1031 m dari permukaan |aut
iBPS Kabupaten Agam, 2004). Populasi ternak sapl potong di Kabupaten Agam
lahun 2004 berjumlah 25.113 ekor dan sckilar %0% berasal dari ussha peternakan
rekval  wang  terintegrasio dengan wsshatant yang mercka  jalankan
(Bdinas Peternakan Kabupalen Apam, 20045

Wenurit penelitian Acfa’t {20031, usaha pengembangan  ternak sapi potong
masih perlu dilskukan di wilayah Swnatra Borat karesa selama ind untuk pemenuban
kebutuhan daging di wilayvah ini masih didatangkan dari lear daerah terotama dari
daerah Laenpung. Disamping it uniek Propinst Risie pemasok ulama sapi potong
herasal dart Sumatea Baral, Keohopaten Apam sebagai salah sato Sentrd produksi
ternik sapt potong di Sumatra Barst masih mempunyni peluang untuk pengembangan
usahia termak sapi poteng, karena secara umum Kabupaten Agam mempunyal kondisl
vang dapat mendukung upaye pengembangan lebil lanjut seperti masih tersedianya
sumberdaya baik sumberdava alam naupun sumberdaya manusia (peternak). Karena

itu,  Kabupaten Agam  masih mempunval pelusng  untuk melakukan  upaya



penaembangan lebih lanjut, Walsupun demikian jika pelugng ini tidak dimanfaatkan
sebaik-baiknva, maka Wjuan pengembangan usaha sapi potong juga tidak akan
optimal.

kecamatar  Lubuk  Basung  merupakan  salah  saty Kecamatan  dari
|5 Kecamatan vang ada di wilavah Fabupaten Agam, vang mempunyai kondisi yang
dapat mendukung dalam wsaha pengembangan sapi potong. dimana dapat dilihat
herdasarkan daya dukung potensi sumberdaya alam, komediti yang sudah mulai
herkembang, dava dukun: sumberdava munusia don perminipan pasar, serta prospek
penpembangan kedepzn. ( Dinas Petermakan Kabupaten Agam. 20035).

Dilihat dart populasi ternak, Recamatan Lubuk Basung memiliki jumlzh sapi
poteng terbanyvak dibandingkan dengan Kecam atan vang wda i Kabupaten Agam
setelah Kecamatan Tanpung Mutiare. Dimang populasi temak sapi potong di
boecomatan Lubiuk Basuny herjumlab sebanvak 4.52 1 ekor, don ternak sapi potong di
foocamatan Tanjung Mutiora berjumlah sebanyak 5343 ckor. Dan kepistan pasar
ternak, sapi potong yang masuk ke pasar ternsk yang ala <l Recamaan Lok
Basung lehih banvak di banding dengan ternak kerbau vang ada di Kecamatan Lubuk
Hasung tersebut.

Berdasarkan keterangan  diatas, maka dilakukan penelition denpan judul
“Analisis Potensi Wilovah Untul Pengembangan Usaha Sapi Potong  di

Kecamatan Lubuk Basuneg Kabupaten Apam™.



V. PENUTUP

5.1, Kesimpulan

Diari hasil penelitian vanyg dilakukan di Kecamatan Lubuk Basung dapat di
ambil kesimpulan bahwa daerah ini memiliki potensi vang dapat menunjang dalam
pengembangan usaha sapi potong ditimjau dari aspek sumberdaya alam, sumberdaya

manusia. dan kelembagaan pendukung.

| Aspek Sumberdava Alam

Secara winwm xondisi alem di Kecamatan Lubuk Basung mendukung untuk
ditakukannyva usaha pengembangan sapi potong. Dengan subu antars 207 — 327 C
Eelembaban udara rata—rate 83% dengan penyinaran mataharl 26%. Kecepatan angin
minimum 4 kmfem dan maksimal 20 kmjam,

lahan yang tersedin di Kecamatan |Lubuk Basung telah dimanfoatkan untuk
keperluan sebagai Perkampungan  sswsh, legalan, kebun campuran, peckebunan
rakvat, perkebunan kelapa sawit, semak, hutan belukar, hutan lebat, dan rawa seluas
27840 ha. Unwok lahan padang rumpuat memiliki luas 29,035 ha, dan lahan pertanian
selain padang cumput seluss 1031 46 ha, Sedang luas lahan pertanian yang polensizl
menzhasilkan HMT adalal 1081.31 ha, dengan luas tenaman panpan sebesar
32355 ha, serta untuk limbah pertanian yang dijulikan  pakan ternak berjumlah
senesar 1400 wndahun.

Disamping i didokung  juge  dengan  nilai KPPTR SL sebesar

1852139678 ST dan KPPTR KK sebesar 97690057 8T bagi pengembangan ustha
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sapi poteng, Sehingzi KPPTR Efekif di Kecsmatan Lubuk adalah KPPTR Kk
Keadaan ini menunjubkkan hahwi secard teori hecamatan Lubuk Basung masil dapat

mendukung 976.90057 ST sapi porang berdasark in kepala keluarga petani.

2. Aspek Sumberdayva Manusia

Sumberdava manusia vang tersedia juga mendukung untk dilakukan
engembangan usaha sapi peotong. Walau dari segi pendidikan masih rendsh
S = 4888 %, dan umur produkil untuk berussha (=43 @hun = 35,36,
engalaman beternak yang cukup lama (=10 lahun = B4, 44%%), jumlah anggota

-

eluaren vang tersedia (6 — 7 arang == 44,44%), jumlah ternak sapi yang dipebihara

I - 3 ckor = 73.33%), serta pekerjaan uiama yang mendukung (petani = 73,36%).
Sedsngkan KK petani yvang tersedia di Kecamatan Lubuk Basung berpotensi untuk
nemelibara ternak sapi potong schanvak 586694 ST, Nilai wolal KPPTR KK bagi
isana pengembangan usaha sapl potong di Kecamaan Lubuk Basung adalah
176.90057 ST. Hal ini berarti menunjukkan bahws berdasarkan sumberdaya manusia

.ang tersedia di Kecamatan ini masih mampu berpotens: untuk memelihara lernak

.api potong sebesar nilal tersebu.

1, Kelembagaan Pendukung

welembagaan pendukung pengembangan wsaha sapi poong yang tersedia
sdalah Dinas Peternakan Perikonan dan Kelawtan, pos keswan, Bank Perkreditan
Rakvat dan kelompok peternak. Dart segi kebutuhen, kelembagasn i Kecamatan
Fubuk Basung sudah cukup memadal namun dae sepi fungsi masih peciu

ditinakatkan. Menurut Dirien Peternakan {2003} kelembagasn pendukung yang harus
£ : k ik A L
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ace i swaty wilayah bagi pengembanpan ussha temak sapi poteng  adalah
dinas peternakan, kelompok  pelemak, dan kelembagan  kevangan. Sedangkan
Lelembagaan perdukung lain seperti pes keswan, penyalur sapronak, pembibiten,
RPH  dan pasar ternak harus omemiliki akscs vang  balk  lerhadap  wilayah
penpembangan wsaha sapi potong. Dilihat darl fungsinya, keberadaan bebuerapa
kelembagaan vang ada belum maksimal, Kelembagaan teresbut adaolah pos keswan
dan kelompok peternak, Pos keswan belum memberikan pelayanan vang maksimal
kepads para peternak vang ada i Kecamatan ini disebabkan kurangnya jumlah
petugas |3 vang tesedia. Dan disisi lain kelompok peternak belum dapat mengatasi

masalzh penjualan ternak melalei wadah kelompok yang telah ada.

5.2. Saran

Berdasarkan  wvisi dari pemerintaban  RKecamatan Lubuk  Basung  vaitu:
“Penpawasan, Pelavanan dan Pembinaan menuju Masyarskal vang Mandini dan
Berprestash menuju Masyarakal vang Madhani™, maka  keberadoan berbaga] potensi
untuk penpembangan uszha sapl powng di Kecamatan Lubuk Basung ini dapat
dijadikan bahan perticabangan dalam upayva pengembangan tebih lanjut. Hal int
heracuzn kepada sasaran dan program pemerinizh Kecamaran, diantaramya:
- Mengetahui Potensi dan Perkembangan Kecamatan Lubuk Basung
- Pengolahan PAD di Kecamatan Lubuk Basung
- Weningkatkan S0 don Aparstur Lembaga-Lembaga Nagari

- Pemhinzan dan Bina Sosial sera Kerjasama di Kecamatan Lubuk Basung
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